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ABSTRACT

This study is based on the urgency in understanding of the text presented. The aim of this research is to produce
a collaborative interactive read aloud learning model as an effort to create understanding of the text. The model
applied includes: 1) Designing; 2) Forming; 3) Facilitating; 4) Evaluating. This research was carried out by
adapting McKenny & Reeves through the stages of EDR development research procedures which include: 1)
Problem Identification; 2)Design and Construction; 3) Evaluation and Reflection. Data collection techniques
were carried out by interviews and observation. The research subjects involved teachers and students at SDN
Karangsambung, Tasikmalaya City. The conclusions of this research indicate that the collaborative interactive
read aloud model can be implemented in reading learning to support elementary school students' reading
comprehension
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ABSTRAK

Studi ini didasarkan atas dasar urgensi bahwa lemahnya kemampuan anak dalam membaca
pemahaman terhadap teks yang disajikan. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan model
pembelajaran collaborative interactive read aloud sebagai upaya untuk menciptakan pemahaman
terhadap teks. Model yang diterapkan meliputi:1) Designing; 2) Forming; 3) Facilitating; 4) Evaluating.
Penelitian ini dilakukan dengan mengadaptasi McKenny & Reeves melalui tahapan prosedur
penelitian pengembangan EDR yang meliputi : 1) Identifikasi Masalah; 2)Desain dan Konstruksi; 3)
Evaluasi dan Refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi.
Adapun subjek penelitian yang dilakukan melibatkan guru dan murid SDN Karangsambung Kota
Tasikmalaya. Temuan dari penelitian ini bahwa lemahnya kemampuan anak dalam membaca
pemahaman, kurangnya optimalisasi model pembelajaran guna mendukung pemahaman bacaan
siswa. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model collaborative interactive read aloud
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran membaca untuk mendukung pemahaman membaca
siswa sekolah dasar

Kata Kunci: kolaboratif; interactive read aloud; literasi membaca

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran krusial dalam mengubah dan membentuk kehidupan
manusia, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, pendidikan berfungsi sebagai alat untuk
perkembangan pribadi dan pertumbuhan sebagai manusia. Bagi Siswa, pendidikan berfungsi
sebagai pembentukan sikap dan pola hidup yang diyakini dapat mempengaruhi seluruh aspek
kehidupan mereka (Kecil, 2018). Dalam konteks Pendidikan formal, Pendidikan Dasar
merupakan fondasi awal untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Mengembangkan kemampuan berbahasa merupakan awal untuk mengembangkan
kemampuan lainnya. Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan paling penting dalam
kehidupan karena berfungsi sebagai alat untuk dapat mengakses informasi, menyatakan
pikiran, ataupun ide kepada orang lain ((Nurzaman et al., 2023)). Pada dasarnya, Bahasa
berperan sebagai sarana untuk berkomunikasi. Empat keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis merupakan empat keterampilan yang perlu
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dikuasai oleh siswa. Kemahiran siswa pada keempat aspek tersebut akan memungkinkan
siswa dapat berkomunikasi secara efektif baik lisan ataupun tulisan(Gunawan et al., 2022).

Pembelajaran empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis merupakan keterampilan yang terintegrasi yang telah ditetapkan dalam capaian
pembelajaran pada kurikulum satuan pendidikan dasar. Membaca memiliki peran sentral
dalam upaya meningkatkan Pendidikan. Learning to Read merupakan tahap awal menuju
Reading to learn, sehingga kemampuan membaca mencakup kecepatan aspek decoding,
encoding serta pemahaman terhadap konten secara menyeluruh (Suggate et al,
2013)Tampubolon, 2015).

Dalam konteks pembelajaran kolaborasi didefinisikan bahwasannya; 1) kolaborasi
merupakan keterlibatan siswa ketika bekerja bersama sehingga mencapai tujuan pembelajaran
secara bersama; 2) kolaborasi merupakan keaktifan yang dibangun ketika berinterasi dalam
kelompok; 3) keterlibatan bersama dalam memahami materi serta memecahkan masalah
sehingga mencapai tujuan yang ditentukan; 4) pelibatan pengetahuan dan keterampilan secara
bersama untuk memperoleh pemahan yang lebih baik sehingga mencapai solusi yang lebih
baik (Amalia Yunia Rahmawati, 2020; Quinney, 2006) Artinya dalam pembelajaran kolaboratif,
keterlibatan siswa menjadi fokus utama, dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran bersama.
Hal ini mencakup keaktifan dan interaksi dalam kelompok, serta kerjasama dalam memahami
materi dan menyelesaikan masalah.

Pembelajaran kolaborasi merupakan pembelajaran yang menempatkan kerjasama sebagai
kunci keberhasilan suatu kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Bekerja sama,
membangun bersama, belajar bersama, maju bersama, dan berhasil bersama adalah ide-ide
kunci dalam pembelajaran kolaboratif (Mahmudi, 2006; Nurzaman et al., 2023).

Kendala dalam kemampuan membaca yang rendah dan kurangnya motivasi belajar siswa
saat ini membutuhkan metode, sumber pembelajaran membaca yang dapat menstimulus
semangat belajar siswa (Fauziah et al., 2023). Pembelajaran harus terjadi dalam lingkungan
yang santai, nyaman, dan menghibur dibanding dengan kegiatan pembelajaran secara formal
yang sering kali membuat siswa merasa jenuh (Halimatussakdiah et al., 2023).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menjadi solusi adalah dengan
menerapkan readaloud. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk peningkatan
literasi bagi guru dan siswa. Pada episode 23 tentang kurikulum merdeka, kemendikbudristek
telah melakukan upaya peningkatan literasi bagi siswa dengan optimalisasi buku bacaan yang
didistribustikan kepada sekolah-sekolah. Upaya peningkatan literasi bagi guru, pemerintah
telah melakukan pelatihan program Teaching Reading and Writing Project yang bekerjasama
dengan Columbia, United States America. Dalam pelatihan tersebut diterapkan prosedur simple
and predictable. Yang mencakup guru memodelkan, guru membuat kelompok kecil,
independent reading, dan reading club. Namun demikian, upaya yang dilakukan pemerintah
dianggap masih terbatas, jumlah guru yang mengikuti pelatihan untuk jenjang sekolah dasar
hanya 32 guru se-Indonesia. Artinya, masih banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan
peningkatan literasi (Nurmalia, 2023).

Readaloud merupakan metode yang memfokuskan pada kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan penutupan. Perencanaan meliputi; mengidentifikasi tujuan membaca,
memprediksi cerita yang dibacakan dengan menggunakan pertanyaan pemantik. Tahap
pelaksanaan meliputi membuat koneksi, melakukan diskusi tanya jawab, making inference atau
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menyimpulkan. Tahap penutup meliputi retelling dan reviewing (Norris, 2020; Santoro et al.,
2008) Prosedur ini memiliki kemiripan yang signifikan dengan apa yang dilakukan oleh upaya
pemerintah untuk meningkatkan literasi guru yang diadopsi dari TCRWP artinya prosedur
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada guru yang belum dapat mengikuti
pelatihan peningkatan literasi yang diselenggarakan oleh pemerintah, sebagai upaya
peningkatan literasi pada satuan pendidikan dasar.

Permasalahan membaca menjadi focus yang perlu diselesaikan, betapa menghawatirkan
kaitan kemampuan membaca yang diungkap oleh PIRLS, PISA, INAP, Alibaca yang
mengungkap bahwa kemampuan membaca bangsa Indonesia berada pada kategori bawah
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019; OECD, 2017; Solihin et. al., 2019; Suryaman,
2015; Tjalla, 2010). Atas dasar ini lah pemerintah melakukan optimalisasi peningkatan literasi
bagi guru dan siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut tentunya penting untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa melalui kegiatan membaca di sekolah. Kemampuan membaca pada fase A
memerlukan perhatian khusus, sehingga akan lebih baik jika mendapatkan pembimbingan
yang efektif dari pendidik. Siswa dianggap baik dalam membaca ketika mempu mencerna dan
mengurai kata, memahami kosakata, sehingga mampu membaca secara bermakna, hal ini
sejalan berdasarkan paparan National Reading Panel bahwa literasi membaca melibatkan
kemampuan fonem, fonik, kemampuan kosakata, kemampuan membaca dengan lancar dan
memahami terhadap teks yang dibaca (Spink et al., n.d.; Stahl, n.d.). Kemampuan membaca
erat kaitannya dengan kemampuan berpikir, dengan kemampuan berpikir, tentunya dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar, dapat dimanfaatkan untuk mengajukan pertanyaan, dan
juga untuk memahami berbagai masalah yang signifikan(Damaianti, 2021).

Beberapa penelitian kaitan permasalahan membaca pada rentang kelas 1-3 sekolah dasar
telah diekspose oleh berbagai negara diantaranya Amerika, Ethiopia, Finlandia, dan Florida.
Mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul kaitan kemampuan membaca. Masalah
tersebut meliputi: 1) kurangnya minat baca siswa; 2) kecepatan dalam membaca yang
seringkali rendah; 3) kurangnya dukungan dari orang tua terkait membaca; 4) keterbatasan
pemahaman siswa terhadap teks; dan kurangnya variasi metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. (Kikas et al., 2018; Little et al., 2017; Makebo et al., 2022; Nevo et al,,
2020). Fokus literasi pada penelitian ini adalah literasi membaca. literasi membaca dimaknai
dengan membaca kata-kata yang tercetak, berbicara dengan jelas, ringkas, dan meyakinkan.
Makna literasi mencakup keterampilan membaca, berbicara, dan memahami bahasa tertulis.
Lebih dalam lagi literasi merupakan proses interaksi dan transaksi ide dalam teks (Ansori,
Damaianti. 2021). Artinya literasi melibatkan berbagai tingkatan pemahaman, interpretasi
teks sehinggan mampu berinteraksi dengan teks, meresponsnya, dan menggunakannya untuk
berkomunikasi. cakupan teks pada hal ini bukan serta merta kalimat yang dapat memberi arti,
namun mencakup grafika, simbol, lambang, ataupun tanda yang bermakna.

Informasi tersebut menjadi menjadi landasan bagi Pendidik bahwa permasalahan tersebut
seharusnya segera diselesaikan terutama dalam konteks saat ini dimana siswa dituntut untuk
memahami dan mampu mengomunikasikan teks yang dibaca. Penentuan model Collaborative
Interactive readaloud sebagai solusi untuk optimalisasi pembelajaran membaca. Dalam
kerangka pencapaian pembelajaran pada Fase A pada kurikulum merdeka dijelaskan bahwa
siswa diharapkan menunjukkan minat terhadap bacaan, memiliki kemampuan membaca
dengan lancar, serta mampu memahami informasi dari bacaan (Amalia Yunia Rahmawati,
2020). Atas dasar hal tersebut peneliti mengimplementasikan model kolaboratif interaktif
readaloud dengan harapan, kemampuan siswa pada aspek pembelajaran membaca tidak
hanya mampu melafalkan secara harfiah tapi juga mampu memahami makna yang
terkandung pada teks.
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Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian campuran (wawan Menurut
Cresswell bahwa Metode penelitian campuran merupakan suatu prosedur yang digunakan
untuk mengumpulkan, menggabungkan, menganalisis data dalam bentuk kuantitatif ataupun
kualitatif yang berfungsi untuk memahami suatu permasalahan penelitian (John W. Creswell;
Cheryl N.Poth, 2017). Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Educational
Based Research (EDR) yang diadopsi dari Reeves dengan menggunakan tiga tahapan; 1)
analisis, eksplorasi; 2) Desain Konstruksi; 3) Evaluasi dan Refleksi. Tujuannya untuk
memecahkan masalah dalam Pendidikan, seperti program, strategi atau bahan pembelajaran.

Adapun Langkah-langkah penelitian menurut Reeves (Valentine & Kopcha, 2013), sebagai
berikut

Evaluation Maturing

intervention
Exploration Construction Reflection ‘

Analysis

Theoretical
understanding

Gambar 1. Desain EDR

Tahap pertama yaitu analisis, eksplorasi. Tahap ini dilakukan oleh peneliti dan praktisi
dengan dilakukannya studi pendahuluan di SDN Karangsambung. Tahap ini dilakukan
melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada guru untuk mengetahui
sejauh mana efektifitas penggunaan model pembelajaran. Sedangkan kepada siswa
wawancara dilakukan untuk mengetahui perasaan mereka ketika proses pembelajaran
membaca.

Tahap kedua vyaitu eksplorasi dan konstruksi, peneliti menggunakakan model
collaborative interactive read aloud berdasarkan prinsip-prinsip design yang telah disiapkan
untuk mendukung kemampuan pemahaman siswa yang meliputi enam indicator yang
diadopsi dari (Dalman, 2014). sebagai berikut

Tabel 1. Indikator membaca

No Indikator 1 2

1 Siswa mampu menhawab pertanyaan “siapa” untuk
menanyakan tokoh yang ada pada cerita

2 Siswa mampu menjawab ‘apa” untuk menanyakan
barang atau benda

3 Siswa mampu menjawab “kapan” untuk menanyakan
terjadinya peristiwa

4 Siswa mampu menjawab “bagaimana” untuk
menanyakan jalannya peristiwa

5 Siswa mampu menjawab “mengapa” untuk alasan
sesuatu yang disebutkan dalam bacaan

6 Siswa mampu menyimpulkan isi cerita

Indikator yang telah ditetapkan melipiti kemampuan membaca pemahaman siswa
dimana satu menunjukkan kurang, dua menunjukkan baik, dan tiga menunjukkan sangat
baik.

1964



Nurzaman Model Collaborative Interaktif Readaloud untuk
Mendukung

Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi. Peneliti melakukan tahap evaluasi dan refleksi
terhadap desain pembelajaran yang telah dibuat. Evaluasi digunakan setalah dilakukannya
validasi oleh ahli, sehingga dapat dijadikan refleksi untuk implementasi pembelajaran. Dalam
hal ini, kekurangan yang telah teridentifikasi selama proses uji coba akan dijadikan dasar
untuk perbaikan sehingga mencapai hasil yang dapat diimplemantasikan dengan baik

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karangsambung Kota Tasikmalaya kepada guru dan
siswa berjumlah 28 siswa. Teknik yang digunakan melalui wawancara dan observasi secara
langsung. Dengan menggunakan analisis reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Hasil dan Pembahasan

Analisis dan eksplorasi

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui dasar kebutuhan dari model pembelajaran
yang dilakukan. Tahap ini dilakukan dengan wawancara dan observasi. Data ditemukan
bahwa siswa belum mampu mengidentifikasi tokoh, bagaimana alur cerita, menyimpulkan
ceirita pada teks yang dibaca. Dalam hal ini guru berpandangan bahwa siswa belum
memahami decoding dan encoding, sehingga dalam pembelajaran, guru fokus menggunakan
satu metode. Akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai. Karena ketercapaian
pembelajaran pada fase A yaitu siswa dapat memahami dan dapat mengomunikasikan teks
yang dibaca.

Hasil observasi yang didapat bahwa guru lebih menekankan pada pengetesan bacaan
siswa satu demi satu dengan menghadirkan siswa pada kursi yang dekat dengan guru.
Sedangkan untuk memahami dan mengomunikasikan teks yang dibaca untuk fase A perlu
adanya pemodelan teks disajikan, kemudian dibacakan oleh guru, latihan berulang, sehingga
siswa dapat membaca dan mengomunikasikan apa yang dibaca.

Tahap Desian Konstruksi

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan rancangan sehingga dperlu dilakukan
validasi kelayakan oleh validator. Adapaun hasil validasi dari validator sebagai berikut

Tabel 2 Rekapitulasi Validasi
Aspek Validator1 Validator 2
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Membentuk kelompok kecil
Interaksi dengan teman sebaya
Memodelkan membaca nyaring
Mengarahkan kegiatan pra baca

Mengarahkan kegiatan pasca baca
Berlatih secara berulang

W W W W W W W Www

Mengevaluasi pembelajaran

3
3
2
3
3
Interaksi dialogis 3
3
3
2
2.

Rata-Rata Keseluruhan 9 Sangat Layak

Dari hasil validasi di atas menunjukkan bahwa model collaborative interactive readaloud dari
kedua validator didapat rata rata keseluruhan 2.9 artinya memiliki validitas yang sangat layak
dengan sedikit revisi. Peneliti melakukan diskusi lebih dalam dengan validator, sehingga
menghasilkan beberapa poin yang perlu direvisi. Adapun hal-hal yang perlu direvisi
diantaranya: 1)Pada aspek interaksi dengan sebaya hendaknya sdapat memunculkan kaitan
merefleksikan secara mandiri dari teks yang didapat. Misalnya kemampuan siswa kaitan hal
apa saja yang sudah dan belum difahami oleh siswa; 2) Pada aspek mengevaluasi
pembelajaran hendaknya guru melakukan refleksi pada pembelajaran membaca sehingga
guru dapat mengidentifikasi bagian yang dirasa sulit bagi siswa.
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Tujuan dari proses revisi untuk menghasilkan model collaborative interactive read aloud
yang dapat memudahkan dalam praktek pemebelajaran dan dapat memenuhi standar
validitas Selain itu dilakukan observasi uji coba hasil membaca. Adapun rekapitulasi data hasil
membaca siswa dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut.

Rekapitulasi Hasil Membaca Siswa

120
100
80
60
40
20

1 2 3 4 5 6

Tahap 1 Tahap 2

Gambar 2 Rekapitulasi membaca

Data menunjukkan bahwa indicator 1 pada tahap 1 dan 2 didapatkan 92% untuk tahap 1
dan 100 % wuntuk tahap dua. Artinya pada indicator ini, mayoritas siswa dapat
mengidentifikasi tokoh yang terdapat pada bacaan. Pada indikator kedua pada tahap satu
didapat hasil 59 % kaitan mengidintifikasi benda atau sesuatu pada teks, dan pada tahap kedua
didapat 79%. Pada indikator ketiga yaitu kemampuan mengidentifikasi terjadinya peristiwa
pada bacaan didapat 59 dan 77%. Pada indikator keempat didapat hasil sebesar 59% dan 76 %
pada indikator memahami keberlangsungan suatu peristiwa. Pada indicator kelima didapat
hasil 59% dan 74%. Kaitan kemampuan untuk mengemukakan alasan yang relevan terkait
dengan informasi yang didapatkan dalam bacaan. Pada indikator keenam didapatkan hasil
62% dan 85% kaitan menyimpulkan isi cerita. Mayoritas siswa telah berhasil pada kemampuan
membaca dengan menggunakan model collaborative interactive readaloud. Penialian dilakukan
berdasarkan instrument pada pemahaman membaca secara literal. Terdapat variasi pada
kemampuan membaca siswa, meskupun Sebagian besar siswa mendapatkan penilaian yang
baik, namun masih tetap diperlukan pembiasaan yang secara terus-menerus secara konsisten.
Tentunya perlu Kerjasama antara guru, orang tua untuk memantau serta membimbing siswa
agar mencapai tujuan yang ditetapkan.

Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap evaluasi dan refleksi menunjukkan bahwa uji coba yang telah dilakukan, model
pembelajaran collaborative interactive read aloud dapat digunakan. Hal tersebut dikarenakan,
model tersebut telah divalidasi oleh para ahli sehingga dapat digunakan di sekolah dasar.
Dengan mengimplementasikan collaborative read aloud dimana guru mendesain, membentuk
kelompok kecil, memfasilitasi untuk berinteraksi baik dengan guru atau teman sebaya dan
mengevaluasi pembelajaran membaca.

Membaca merupakan proses komunikasi yang melibatkan penerimaan informasi dari
teks tertulis. Dengan membaca, seseorang dapat memperoleh informasi, meningkatkan
pengetahuan, meningkatkan status social, memperluas pemahaman, sehingga dapat
mengembangkan pengetahuannya. Kemampuan membaca menjadi kunci keberhasilan bagi
siswa di sekolah, serta kehidupan sehari-hari. Melalui membaca seseorang dapat mengatasi
berbagai tantangan, dan kesulitan hidup. Dalam literasi membaca, sejatinya motivasi
membaca harus berasal dari minat spontan individu dan bukan dari pemaksaan dari luar
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dengan demikian rasa cinta membaca akan muncul secara alami.(Juhaeni et al., 2022; Mé&kinen,
2015; Masroah et al., 2020).

Guru memiliki pengaruh besar terhadap tujuan pembelajaran. Kehadiran guru tidak
hanya mengetahui tentang materi, tetapi pemahaman terkait strategi penguasaan literasi,
ataupun praktek pembelajaran secara professional. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk peningkatan kompetensi literasi bagi guru diantaranya melalui program
Microcredential Teacher College Columbia University. Program ini merupakan pelatihan yang
disusun khusus untuk menguatkan keterampilan dasar siswa dalam membaca, menulis, dan
berpikir melalui berbagai teks bacaan yang menerapkan. Program ini menerapkan pelatihan
yang didadopsi dari Teaching College Reading and Writing Project (TCRWP). Pelatihan ini
mencakup guru mendemonstrasikan membaca, siswa membaca mandiri, membuat kelompok
kecil bersama, dan mendiskusikan bersama (Dirjen GTK Kemendikbudristek, 2022; Meliyanti
& Aryanto, 2022).

Model ini dipilih guna membantu dalam mengupayakan program pemerintah kaitan
strategi penguasaan literasi untuk menguatkan keterampilan dasar siswa khususnya
membaca. Penelitian ini merupakan model pembelajaran kolaborasi dengan membaca
nyaring. Dimana guru mendesain, membentuk, memfasilitasi dan mengevaluasi. Pada tahap
mendesian, guru merencanakan pembelajaran, dan menentukan tujuan pembelajaran. Pada
tahap membentuk, guru membentuk kelompok kecil, Pada tahap memfasilitasi, guru
memodelkan membaca buku secara lantang, ini menekankan pada kegiatan membaca buku
secara nyaring yang dilakukan oleh praktisi (Medina Chavez, 2019) Ketika melakukan
membaca nyaring, posisi guru sebagai pemandu dan peserta (Ceyhan & Yildiz, 2020). Tahap
terakhir tahap mengevaluasi dimana guru mengevaluasi kaitan pemahaman siswa dengan
melakukan stand and share secara interaktif, ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berbicara, mendapatkan informasi, dan penjelasan tentang buku yang dibaca.

Keuntungan model ini, semua siswa didorong untuk aktif dalam kegiatan membaca,
siswa akan lebih tertarik karena bekerja bersama sehingga tujuan pembelajaran akan mudah
untuk dicapai, dengan kolaboratif mendukung untuk memberikan pendapat, ide, sehingga
dapat memudahkan untuk membaca (Hmelo-Silver et al., 2013; Saenz et al., 2013). Dalam
konteks membaca nyaring dimana guru melakukan, siswa melakukan, guru dan siswa
melakukan, siswa dan siswa melakukan, akan memudahkan untuk memahamkan siswa
terhadap teks wacana. Jika mudah memahami teks wacana maka akan tumbuh membiasakan
membaca sehingga mencintai membaca (Fisher & Frey, 2008).

Keberhasilan penerapan collaborative read aloud dibuktikan dengan data yang didapatkan
bahwa ternyata dengan model ini siswa dapat memenuhi enam indicator membaca yang
ditetapkan. Siswa mampu menentukan tokoh, menentukan kapan peristiwa terjadi, mengapa
peristiwa itu terjadi, siswa dapat menceritakan Kembali. Sekalipun ada beberapa aspek yang
memang dirasa peningkatannya tidak begitu besar, tetapi secara keseluruhan model ini secara
nyata dapat memfasilitasi pemahaman membaca siswa. Demikian halnya dalam penelitian
Yulianeta dan Damaianti menjelaskan bahwa inplementasi readaloud dianggap efektif dalam
penguasaan literasi(Yulianeta et al., 2020).

Implikasi dari penelitian ini bahwa model collaborative interactive read aloud terbukti efektif
dalam mengajarkan siswa membaca. Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi
siswa dan guru. Guru seyogyanya dapat memodelkan pembelajaran membaca sehingga dapat
menumbuhkan siswa untuk mencintai membaca, juga dapat menerapkan pembelajaran
membaca dengan lebih mudah. Selain itu, model ini dapat mendorong siswa untuk merespon
secara aktif, bertanggung jawab, bergotong royong, serta dapat berinteraksi social. (Watkins,
2020). Penelitian lain membuktikan bahwa dengan membaca nyaring dapat meningkatkan
pemahaman membaca siswa (Fauziah et al., 2023).
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Hal yang perlu ditindak lanjuti berikutnya adalah siswa masih membutuhkan bimbingan
secara intensif dari guru untuk memhami teks. Beberapa siswa masih kesulitan pada beberapa
indikator membaca pemahaman. Selain itu kurangnya sarana prasarana yang memadai untuk
mendukung pembelajaran membaca menjadi salah satu hambatan di sekolah pada saat ini.
Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, ada dua poin yang dapat disimpulkan. Pertama bahwa
penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran membaca pemahaman belum
optimal, kurangnya artefak pembelajaran, belum membentuk pada pembiasaan membaca,
guru perlu meningkatkan pemahaman tentang cara melaksanakan prosedur membaca yang
menarik siswa sehingga siswa menjadi lebih berminat dan senang membaca. Kedua, bahwa
model collaborative interactive readaloud dipandang efektif untuk dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca pemahaman, yang dibuktikan dengan terakomodirnya indikator-
indikator membaca pemahaman. Model ini dapat memfasilitasi siswa untuk berkolaborasi,
berinteraksi, bergotong royong, berpartisipasi aktif dalam memahami teks yang dibaca.
Harapannya ketersediaan artefak pembelajaran menjadi perhatian penting bagi pemerintah
dan stakeholder dalam dunia pendidikan, karena hal ini akan dapat membantu meningkatkan
minat baca, sehingga akan membentuk pembiasaan anak membaca
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